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PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan Gaya 

Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah di SDN se Kecamatan Asparaga di 

tinjau dari : 

1. Gaya instruktif kepala sekolah di SDN se Kecamatan Asparaga berada pada 

kategori baik. 

2. Gaya konsultatif kepala sekolah di SDN se Kecamatan Asparaga berada 

pada kategori baik. 

3. Gaya partisipatif kepala sekolah di SDN se Kecamatan Asparaga berada 

pada kategori baik. 

4. Gaya delegatif kepala sekolah di SDN se Kecamatan Asparaga berada pada 

kategori baik. 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, sehungan dengan penelitian ini penulis 

mengajukan beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah, kiranya menggunakan gaya kepemimpinan situasional 

didalam memberikan tugas kepada guru berdasarkan tingkat kematangan 

guru sehingga kinerja guru dapat meningkat.  

2. Bagi Guru, diharapkan menjalin komunikasi yang intens baik dengan kepala 

sekolah maupun sesama guru untuk menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, sehingga akan meningkatkan kerjasama antara kepala sekolah dan 

guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan dan 

menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

situasional kepala sekolah. 
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